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TEKNOLOGI 
DIGITAL DAN 
TRANSFORMASI
BERITA 
LINGKUNGAN

DIGITALISASI 
JURNALISME 

LINGKUNGAN

DISRUPSI 
PRODUKSI BERITA 

LINGKUNGAN



SITUS 
LAYANAN 
BERITA 
LINGKUNGAN 
HIDUP

Situs agregator berita yang meyediakan berita lingkungan untuk 
wartawan, pemeritah, ilmuwan dan khalayak umum.



BERITA 
LINGKUNGAN 
HIDUP MEDIA 
ONLINE



SITUS BERITA 
LINGKUNGAN 
NON-PROFIT



MEDIA 
SOSIAL & 
JURNALISME 
LINGKUNGAN  Jurnalis lingkungan memanfaatkan blog dan twitter untuk

menggaungkan isu lingkungan.

 LSM lingkungan, lembaga pemerintah bidang lingkungan, ilmuwan
lingkungan menggunakan media sosial sebagai platform informasi
lingkungan.

 Media tradisional berita lingkungan searah

Media sosial berita lingkungan melalui jaringan



JURNALISME 
LINGKUNGAN 
WARGA

• Audiens produsen
• Narasumber produsen

Perubahan
peran

• Media berita memanfaatkan
informasi warga melalui
platform digital

Crowdsourcing 
informasi



KARAKTERISTIK
AUDIENS 
MEDIA 
ONLINE

AKTIF

MENCARI YANG TERCEPAT 

INTERAKTIF

SUKA SUBTITLES 

BERTINDAK SEBAGAI PRODUCER



BERITA 
LINGKUNGAN 
MEDIA CETAK 
DIGITAL



BERITA 
LINGKUNGAN 
MEDIA TV 
DIGITAL

 Durasi lebih singkat

 Interaktif

 Subtitle



FEATURE

 Karangan khas yang 
ditulis secara kreatif 
dan subyektif dengan 
tujuan terutama 
menghibur dan  
memberi pemahaman 
tentang sesuatu.

 Aspek human interest
merupakan aspek 
paling menonjol.



KARAKTERISTIK
FEATURE



JENIS-JENIS
FEATURE



STRUKTUR
PENULISAN



STRUKTUR 
PIRAMIDA 
TERBALIK



STRUKTUR 
PERSEGI



STRUKTUR JAM PASIR
LEAD

BRIDGE

KRONOLOGI

KICKER

STRUKTUR 
JAM PASIR



STRUKTUR DIAMOND

STRUKTUR 
DIAMOND



PENULISAN 
JUDUL
PADA 
FEATURE 
MEDIA 
ONLINE

 Jumlah kata maksimum 10 kata,
terbaik adalah maksimum 7 kata.

 Judul sebaiknya berbentuk kalimat, 
bukan  frase.

 Judul dikaitkan langsung peristiwa 
yang sangat aktual atau tokoh 
utama

 Bisa menggunakan selain kata kerja
seperti judul artikel atau kolom.

 Seringkali hanya berupa
keterangan waktu (“Ketika Banjir
Menerjang Jakarta”),atau kalimat
tanya (“Mana Bantuan Pemda Itu?”)



PENULISAN 
LEAD/INTRO
PADA FEATURE

1. Tulislah secara ringkas

2. Gunakan kalimat aktif

3. Penggunaan Intro 
summary/Ikhtisar/
kesimpulan umumnya 
lebih disukai pembaca 
media online.



JENIS-JENIS 
LEAD/INTRO

1. Lead Menonjok (The Punch Lead)

2. Lead Deskriptif (The Descriptive Lead)

3. Lead Kontras (The Contrast Lead)

4. Lead Bertanya (The Question Lead)

5. Lead Kutipan (The quotation Lead)

6. Lead Kepenasaran Kumulatif (The Suspended Interest Lead)

7. Lead Berurutan (The Sequence Lead)

8. Lead Parodi (The Parody lead)

9. Lead Epigram (The Epigram Lead)

10. Lead Tersendat-sendat (The Staccato Lead)

11. Lead ledakan (The Explosive Lead)

12. Lead Dialog (Dialogue lead)

13. Lead Sapaan (The Direct Address Lead)







PENULISAN 
TUBUH 
FEATURE

1. Tubuh feature terdiri atas alinea-alinea yang 
keseluruhannya sangat terikat dengan tema.

2. Gunakan anak judul untuk peralihan sub tema.
3. Gunakan kata-kata transisi pada peralihan alinea untuk

mengikat kesatuan alur tubuh cerita feature.
4. Gunakan kata-kata sifat pada setiap alinea untuk menarik

emosi pembaca.
5. Deskripsi atau penggambaran suasana (misal, suasana

riang atau mencekam), karakter pelaku, atau konflik untuk
memperkuat tulisan

6. Unsur 5W+1H tersebar di seluruh tubuh berita, berbeda
dengan pada berita lempang dimana 5W+1H berkumpul di 
teras berita.



PENULISAN 
ENDING PADA 
FEATURE

 Empat model penutup feature yakni :
• Penutup Ringkasan/Kesimpulan
• Penutup Berupa Kilas Balik
• Penutup Terbuka (open ending)
• Penutup Puncak Permasalahan (kronologis)

 Feature dengan pola piramida  tegak dan pola segi empat  
penutupringkasan/kesimpulan dan puncak 
permasalahan.

 Sementara pola piramida terbalik umumnya menggunakan 
penutup kilas balik dan penutup terbuka (open ending).



PENASARAN 
YANG 
TERTUNDA
(The Suspended-
Interest Form)

 Pada feature human interest , 
penulis kawakan seringkali
menggunakan teknik
kepenasaranan yang tertunda
(“the suspended-interest form”) 
untuk mengikat pembaca agar 
mau membaca tulisannya dari
awal hingga akhir.

 Bentuk kepenasaranan yang 
tertunda ini memaksa pembaca
untuk terus melanjutkan
membaca jika dia ingin
mengetahui fakta-fakta
utamanya.



TUGAS

 Siapkan ide penulisan feature media online dengan 
panjang tulisan 500 -800 kata.

 Topik bisa dikaitkan dengan 4 lingkup pokok jurnalisme 
lingkungan:
 Bencana alam
 Kerusakan Lingkungan
 Eksploitasi SDA
 Konservasi 

 Tugas penulisan disiapkan untuk nilai individu dalam 
UAS yang selanjutnya diunggah dalam blog kelompok 
bersama hasil produksi program kelompok
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